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ANTOLOGI PUISI

Jalan=Jalan Sore Hari

SUTRIMAH

Di sore yang merayu dengan kelembutan,

Kita berjalan-jalan di tepi senja,

Menyusuri jalan berliku di kota yang tenang,
Mendengarkan riuh gemerisik kisah-kisah masa lalu.

Di setiap sudut jalan, terdapat cerita,

Tinggalah sejenak, dengarkanlah bisikan-bisikannya,
Dalam langkah yang pelan, kita merasakan kehidupan,
Yang mengalir seperti aliran sungai yang tenang.

Sore yang tenang, menyapa dengan kehangatan,
Mengajak kita merenung dan bersyukur,

Di ujung jalan, terdapat harapan yang mengemuka,
Bahwa esok akan menjadi cerita yang lebih indah.
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillahhirabbil alamin.

Segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat-
Nya, sehingga bisa tercipta buku puisi ini, Saya sangat senang dan
bangga dapat mempersembahkan buku ini kepada Anda. Karya ini
merupakan hasil dari perjalanan panjang, dedikasi, serta inspirasi
dari berbagai orang yang telah memberikan kontribusi besar dalam
proses penyusunannya.

Dalam riuhnya kata-kata yang menjalar seperti sungai tak
terbatas, saya menawarkan sebuah perjalanan. Sebuah perjalanan di
antara baris-baris puisi yang mengalir seperti aliran kehidupan,
menghidupkan warna-warni yang tersembunyi di dalam hati. Buku
ini bukanlah sekadar kumpulan kata-kata, melainkan serpihan-
serpihan jiwa yang tercurah dalam bait-bait sajak. Di dalamnya
terdapat irama kesunyian, hentakan hati yang bergemuruh, dan
nyanyian cinta yang tak terucap.

Puisi-puisi yang terhampar di halaman-halaman ini adalah
perjalanan saya, sebuah refleksi dari pengalaman hidup, mimpi-
mimpi yang terlupakan, dan perjuangan dalam merangkai makna.
Saya berharap bahwa setiap kata yang terpahat di sini dapat
menyentuh nurani dan merangkul keindahan yang abadi.

Mari bersama-sama merenung, merasakan, dan
menghidupkan setiap kata, seakan-akan mereka adalah pintu
menuju dunia yang lebih dalam. Saya mengajak Anda untuk
menapaki jalan ini bersama, menjelajahi lorong-lorong hati yang
tersembunyi, dan menemukan kebenaran yang menggetarkan jiwa.

Terima kasih atas keberanian Anda untuk memasuki dunia
puisi ini. Semoga kata-kata yang terpahat di sini dapat menjadi
teman setia di setiap langkah perjalanan Anda.

Purbalingga, Mei 2024

Penulis
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TIADA YANG SEMPURNA

Tiada yang sempurna, kata mereka

Namun dalam ketidaksempurnaan itu kita temukan keindahan
Seperti bintang yang menghiasi langit malam

Atau daun yang menari dihempas angin

Puisi adalah cermin jiwa yang terbuka
Menggambarkan cinta, kehilangan, dan impian
Dalam setiap goresan pena yang terpahat
Terukir cerita yang tak pernah mati

Tiada yang sempurna, namun kita

Menyatu dalam keberagaman dan keindahan

Mengalir dalam irama puisi yang abadi

Sebagai pengingat akan kehidupan yang selalu berubah



MENGGAPAI MIMPI

Langkah demi langkah di jalur yang terbentang

Mendaki gunung, menyeberangi lautan luas

Tak gentar oleh tantangan yang menghadang

Kita terus maju, menggapai mimpi yang terasa semakin nyata

Di tengah badai dan hujan yang mengguyur

Kita tetap berdiri, penuh keberanian dan kekuatan

Tak akan goyah oleh angin yang berputar

Kita terus melangkah, menuju tempat yang telah kita tuju

Mimpi adalah bintang yang selalu bersinar

Menuntun langkah kita di malam yang gelap

Jangan pernah lelah, jangan pernah berhenti berharap

Karena di ujung perjalanan, impian kita akan terwujud dalam
keindahan yang abadi



PELITA HIDUPKU

Engkau, pelita hidupku, cahaya yang menyinari
Menyuluh jalan di malam yang kelam

Dalam gelap, engkau tetap bersinar

Menyemai harapan, membawa kehangatan

Di setiap langkah, kau temani langkahku
Menyinari jalanku yang berliku
Denganmu, ku tak pernah sendiri

Kau selalu hadir, setia menemani

Pelita hidupku, dalam getir dan gembira

Kau tetap bersama, tak pernah luntur

Menjadi penuntun dalam setiap perjalanan
Menyemai keberanian, menyala di dalam dada

Engkau, pelita yang memberi arti

Pada setiap perjuangan dan cita
Bersinarlah selalu, dalam hati yang tulus
Pelita hidupku, cahaya yang abadi



JALAN-JALAN SORE HARI

Di sore yang merayu dengan kelembutan,

Kita berjalan-jalan di tepi senja,

Menyusuri jalan berliku di kota yang tenang,
Mendengarkan riuh gemerisik kisah-kisah masa lalu.

Di setiap sudut jalan, terdapat cerita,

Tinggalah sejenak, dengarkanlah bisikan-bisikannya,
Dalam langkah yang pelan, kita merasakan kehidupan,
Yang mengalir seperti aliran sungai yang tenang.

Sore yang tenang, menyapa dengan kehangatan,
Mengajak kita merenung dan bersyukur,

Di ujung jalan, terdapat harapan yang mengemuka,
Bahwa esok akan menjadi cerita yang lebih indah.
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BAHAGIAKAN DIRI

Bahagiakan diri dengan menghargai,
Setiap momen kecil yang hadir dalam hari,
Senyum yang terukir di wajah yang berseri,
Dan rasa syukur atas setiap karunia.

Bahagiakan diri dengan kesadaran,

Akan keindahan di sekitar yang tak terhingga,
Dalam tiap detik yang berlalu membawa makna,
Dan di setiap hela nafas yang menghidupkan jiwa.

Bahagiakan diri dengan mencintai,

Dengan memberi, dengan berbagi kasih sayang,
Menyemai kebaikan di sepanjang perjalanan,

Dan menjadi sinar bagi yang kelam dalam kepedihan.

Bahagiakan diri dengan menemukan,

Ketenangan di dalam diri yang tulus ikhlas,
Dalam menerima diri apa adanya,

Dan merangkul kebahagiaan dalam kehidupan ini.
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